BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia tidak terlepas dari interaksi dengan manusia yang lain. Proses
interaksi atau berkomunikasi tentunya menggunakan media penyampai agar kedua
orang dapat berkomunikasi dengan baik. Komunikasi pada dasarnya merupakan
sebuah proses penyampaian pesan. Alat yang penting di dalam komunikasi adalah
bahasa sebagai alat penyampai dan bertutur. Bahasa sendiri bisa berbentuk lisan
dan tulisan (tulis). Bahasa tulis mempunyai banyak media penyampaian untuk
menuangkan gagasan ide, pikiran dan pendapat, pesan, seperti: pada tubuh (tato),
batu (prasasti), tulisan yang ditempel (stiker), tulisan yang disebarkan (brosur),
atau tulisan iklan yang lainnya.

Copywriting merupakan rangkaian kalimat yang berisi pesan penjualan
yang mampu menimbulkan ketertarikan. Untuk menciptakan ketertarikan tersebut,
maka upaya membangun image tentang produk atau jasa yang ditawarkan harus
dapat diwakili oleh sejumlah kata, dan dapat mendorong konsumen ke perbuatan
yang diinginkan yakni membeli/ mengkonsumsi/menggunakannya.

Banyak copywriting yang menarik dan beragam macamnya, sehingga
dapat mempengaruhi calon konsumen. Kalimat iklan beraneka bentuk, warna,
dan bahasa. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan bahasa suatu bangsa
tergantung pada masyarakat pemakainya. Adanya iklan yang banyak asesoris

tulisannya membuat peneliti tertark untuk mengadakan penelitian = yang



berhubungan dengan silogisme yang terdapat dalam copywriting iklan di swalayan
kota Solo tersebut.

Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat penting sehingga tidak
dapat dilepaskan dalam kehidupan manusia. Bahasa sebagai sarana yang utama
dan pertama dalam menyampaikan pesan atau perasaan ketika komunikasi dengan
orang lain, sehingga apa yang akan disampaikan oleh pembicara dapat diterima
pendengar dengan jelas.

Bahasa merupakan alat komunikasi verbal yang dipakai dalam seluruh
proses berpikir ilmiah (Salam, 1997: 134). Maksudnya bahasa merupakan alat
berpikir dan alat komunikasi untuk menyampaikan jalan pikiran tersebut kepada
orang lain. Alat komunikasi, pada pokoknya bahasa mencakup tiga unsur yakni:
pertama, bahasa selaku alat komunikasi untuk menyampaikan pesan yang
berkonotasi perasaan (emotif): kedua, berkonotasi sikap (afektif); ketiga,
berkonotasi pikiran (penalaran). Perkembangan bahasa pada dasarnya adalah
pertumbuhan ketiga fungsi komunikatif tersebut agar mampu mencerminkan
perasaan, sikap dan pikiran suatu kelompok masyarakat yang mempergunakan
bahasa tersebut.

Aminuddin (1998: 28) mengatakan bahwa bahasa adalah sistem lambang
bunyi arbitrer yang digunakan oleh masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi
dan mengidentifikasi diri. Bahasa itu sendiri terdiri dari dua unsur yakni bentuk
dan makna, keduanya saling terkait. Bahasa itu adalah satu sistem yang dibangun

oleh sejumlah sub sistem (sistem teknologi, sintaksis, dan leksikon).



Banyak hal yang terdapat dalam berkomunikasi sehingga apa yang
dimaksud tersebut tidak ditanggapi si pendengar atau si pembaca. Bahkan
terkadang kita memerlukan suatu penilaian atau kelogisan dalam memahami suatu
bahasa. Penalaran bahasa menimbulkan makna yang benar bagi pembaca benar
dan logika memberikan syarat-syarat, untuk menentukan pernyataan-pernyataan
yang benar. Artinya dengan logika seseorang dapat menyatakan, menjelaskan,
mempergunakan prinsip-prinsip abstrak yang dipakai dalam semua lapisan ilmu
pengetahuan. Selain itu logika ilmu yang mempelajari penalaran bahasa disebut
dengan logika bahasa. Logika bahasa merupakan suatu cabang filsafat yang
mempelajari asas-asas atau aturan-aturan penalaran supaya dapat memperoleh
kesimpulan yang benar (Arif, 1982: 7).

Logika memuat asas-asas dan aturan-aturan yang membantu kita untuk
berpikir benar. Logika dapat menambah kemampuan menggunakan akal atau
menambah kecerdasan. Hal ini terlihat dalam dunia perdagangan selalu digunakan
akal untuk mempengaruhi orang banyak agar membeli suatu barang. Tidak jarang
barang yang bermutu rendah dijual dengan harga mahal. Toko-toko yang menjual
obral dengan potongan harga yang menyakinkan tetapi sebenarnya mereka sudah
menaikkan harga yang sangat tinggi, jadi setelah dipotong harganya masih di atas
harga yang wajar. Tetapi tidak selamanya logika digunakan untuk menyesatkan
orang.

Dalam kehidupan sehari-hari orang juga berpikir logis tetapi tidak
diperlihatkan langkah-langkah berpikir seperti apa ilmu logika, umpamanya.

“Pada siang hari yang sangat panas, saya membatalkan rencana saya. Sebab



semua orang sudah mengerti bahwa hari yang sangat panas menyebabkan orang
segan bepergian”. Namun, tidak perlu dipungkiri bahwa masyarakat kurang hati-
hati di dalam menggunakan kata-kata. Maka sering terjadi perselisihan karena
perbedaan arti dari sebuah kata (kata yang mempunyai arti banyak). Semoga
dengan semakin banyak orang mempelajari logika makin tertib masyarakat karena
sebagian besar orang dapat menggunakan penalarannya dengan baik.

Penelitian yang diberi judul “ Analisis Logika Bahasa: Tinjauan
Silogisme dalam Bentuk Satuan Lingual Copywriting lklan di Swalayan Kota
Solo Bulan Agustus 2005” ini mengambil data berupa iklan dalam bentuk satuan
lingual ragam tulis yang tertera pada Copywriting iklan di swalayan kota Solo.

Dengan  demikian, penulis mengetahui sebab  akibat  seseorang
menafsirkan makna logika bahasa dalam tulisan tanpa melihat ataupun melihat
langsung acuan atau referennya. Dapatkah menimbulkan silogisme, baik
silogisme hipotesis, silogisme kategoris, maupun pola silogisme? Semua itu akan

dibahas pada Bab IV.

B. Pembatasan Masalah

Sebuah penelitian sangat perlu adanya pembatasan masalah. Pembatasan
masalah bertujuan agar kajian dan analisis dalam penelitian tidak terlalu luas dan
terfokus. Pembatasan masalah dapat memberikan arahan penelitian untuk lebih
menyelesaikan masalah pada suatu titikk utama permasalahan secara detail.
Adapun masalah dalam penelitian ini dibatasi pada bentuk ungkapan satuan
lingual copywriting iklan di swalayan kota Solo ditinjau dari silogisme. Bentuk

logika bahasa (khusus silogisme) dalam bentuk satuan lingual dapat berupa frase.



C. Perumusan Masalah

Dengan adanya ungkapan dalam copywriting iklan di swalayan kota Solo

permasalahan yang muncul dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana bentuk satuan lingual yang terdapat dalam copywriting iklan di
swalayan kota Solo?
Bagaimana bentuk silogisme pada copywriting iklan di swalayan kota Solo?

Bagaimana pola silogisme pada copywriting iklan di swalayan kota Solo?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas penelitian ini

dilakukan dengan tujuan, yaitu:

1.

Mengetahui bentuk satuan lingual yang mengandung silogisme terdapat dalam
copywriting iklan di swalayan kota Solo.

Mengetahui  bentuk silogisme yang terdapat dalam copywriting iklan di
swalayan kota Solo.

Mengidentifikasi pola silogisme pada copywriting iklan di swalayan kota

Solo.

Manfaat Penelitian

Pada dasarnya suatu penelitian bertujuan untuk membuktikan suatu teori

yang telah ada. Adapun manfaat penelitian ini adalah:



Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan terhadap ilmu pengetahuan
linguistk ~ yang  berkaitan = dengan  morfologi,  sintaksis,  semantik,
sosiolinguistik, logika bahasa, dan silogisme.

Memperjelas pemahaman kepada peneliti lain dan pembaca mengenai bentuk
satuan lingual yang dipakai pada copywriting iklan.

Memberikan pemahaman kepada peneliti lain dan pembaca tentang informasi
yang digunakan sebagai penambah pengetahuan dalam sebuah ungkapan

copywriting iklan melalui proses berpikir.

Secara Praktis

Mengetahui makna yang terkandung dalam copywriting sebagai upaya penulis
untuk menyampaikan pesan yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari dan
mampu membina kepribadian lewat ungkapan bijak yang ditampilkan.

Mengetahui bahwa dengan kode bahasa yang singkat, seperti: kata, frase,
klausa, dan kalimat, copywriting iklan mampu mengungkapkan ide atau
gagasan dengan bahasa yang baik.

Memberikan bahan inspirasi bagi pembaca dan calon peneliti lain untuk

melakukan penelitian pada objek yang berkaitan dengan copywriting iklan.



